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ABSTRAK 

 

Kepenelitian tersebut bermaksud guna menyaksikan apakah ROA (Return 

on Asset) sampai batas tertentu mempengaruhi biaya persediaan diarea produk 

pembelanja yang tertulis diBursa Efek Indonesia untuk tahun 2016-2020. Apakah 

Cash Ratio agak mempengaruhi biaya persediaan diarea produk pelanggan yang 

tercantum diBursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Apakah TATO (Total 

AsetTurnover) sampai batas tertentu memberikan pengaruh biaya persedian diArea 

Produk Pelanggan yang Tercantum diBursa Efek Indonesia ditahun 2016-2020. 

Melakukan ROA, Cash Ratio serta TATO secara bersamaan mempengaruhi biaya 

persediaan pada customer merchandise area yang tercantum diBursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2020. Pendekatan pemeriksaan memakai kuantitatif. Jumlah 

tes dalam tinjauan ini yakni 11 organisasi untuk periode 2016-2020. Penelitian ini 

menggunakan berbagai pemeriksaan relaps langsung. Konsekuensi dari review 

menunjukkan bahwasanya ROA (Return on Aset) agak fundamental mempengaruhi 

biaya persediaan diarea merchandise shopper yang tercantum di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2020. Proporsi Tunai sampai batas tertentu pada dasarnya 

memberi pengaruh biaya persedian diarea pembeli produk yang tercantum diBursa 

Efek Indonesia tahun 2016-2020. TATO (Perputaran Sumber Daya Lengkap) 

sampai tingkat tertentu pada dasarnya memberi pengaruh biaya persedian diArea 

Produk Pembeli yang Tercantum diBursa Efek Indonesia untuk tahun 2016-2020. 

ROA, Cash Rartio serta TATO secara fundamental mempengaruhi Harga Sahm 

diarea buyer produk yang tercantum diBursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

Kata Kunci: ROA, Cash Ratio, TATO serta Harga Saham  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


